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SUMMARY

MEIMAN SLAMAT HA WAN. The Financial Analysis of the Steamer Rack 

Type of Oyster Mushroom (Pleurotus ostreatus) Baglog (Supervised by ENDO 

ARGO KUNCORO and HARY AGUS WIBOWO).

The research objective was to leam appropriateness of the steamer rack type 

of Oyster Mushroom Baglog. The research was conducted from September 2011 to 

May 2012 at kumbung jamur tiram Talang Buruk, Palembang.

The methods used in this research were financial analysis that includes cost,

the investment (NPV, Net B/C and BEP) and sensitivity analysis.

The results showed that the average total cost per year was 

Rp. 20,.724,527.00. The production plan was based on an assumption that 100% 

from selling price of oyster mushrooms Rp. 15,000.00 for one year was

Rp. 26,775,000.00. NPV value was Rp. 11,875,118.00 representing the benefits

value over the business life of 3 years. The B/C ratio calculation was 1,25.

Break-even point (BEP) costs can be refunded if the cost of the steamer was

Rp. 15,000 kg/year. The results of sensitivity analysis of NPV values was obtained

whwn 10% increase in production costs was Rp. 7,145,325.00 with B/C ratio of 1.13,

whereas the value of NPV in 10% reduction of production costs was

Rp 5,957,814.00 with the B/C ratio of 1,12. The results of these research showed

that the type rack of steamer oyster mushroom baglog was feasible.



RINGKASAN

MEIMAN SLAMAT HA WAN. Analisis Finansial Alat Pengukus Baglog Jamur 

Tiram (Pleurotus ostreatus) Tipe Rak (Dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO 

dan HARY AGUS WIBOWO).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan finansial dari alat 

pengukus baglog jamur tiram tipe rak. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan 

September 2011 sampai Mei 2012 di kumbung jamur tiram Talang Buruk, 

Palembang.

Penelitian ini dilakukan dengan tahap analisis finansial yang meliputi analisis 

biaya, investasi (NVP, Net B/C dan BEP), dan analisis sensitivitas.

Berdasarkan hasil penelitian besarnya biaya total rata-rata tiap tahun yang

dikeluarkan adalah sebesar Rp 20.724.527,00. Rencana produksi ini dengan asumsi

100% dari harga jual jamur tiram Rp 15.000,00 selama satu tahun adalah

Rp 26.775.000,00 per tahun. Nilai NPV yang diperoleh yaitu Rp 11.875.118,00

yang merupakan nilai benefit sekarang selama umur ekonomi usaha yaitu 3 tahun. 

Hasil perhitungan B/C ratio menunjukkan B/C ratio sebesar 1,25. Titik impas (BEP) 

biaya yang diinvestasikan dapat dikembalikan jika biaya pengukusan baglog jamur 

yaitu sebesar Rp. 15.000,00 kg/tahun. Hasil analisis sensitivitas diperoleh nilai NPV 

pada peningkatan biaya produksi 10% diperoleh Rp 7.145.325,00 dengan nilai B/C 

ratio sebesar 1,13, sedangkan nilai NPV pada penurunan biaya produksi 10% 

diperoleh Rp 5.957.814,00 dengan nilai B/C ratio sebesar 1,12. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa alat pengukus baglog jamur tiram ini layak diterapkan.
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I. PENDAHULU^

A. Latar Belakang

Sektor pertanian, hortikultura menjanjikan prospek yang besar untuk 

Hal ini terkait dengan banyaknya varietas hortikultura yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi apabila dibudidayakan secara tepat. Jamur merupakan 

salah satu makanan alternatif bagi para vegetarian yang memiliki kandungan gizi 

tinggi. Kandungan gizi yang tinggi menjadikan jamur dapat dikembangkan sebagai 

salah satu sumber untuk memenuhi kecukupan pangan. Salah satu dari berbagai 

jenis jamur yang bernilai ekonomis tinggi dan sudah dibudidayakan adalah jamur 

tiram (Yuniasmara et al., 2001).

Jamur tiram merupakan salah satu jamur yang cukup populer di masyarakat 

Indonesia, selain jenis jamur lainnya seperti jamur merang, jamur kuping, dan jamur 

shitake. Jamur tiram dikonsumsi oleh masyarakat sebagai sayuran untuk kebutuhan

dikembangkan.

sehari-hari. Jamur tiram mengandung protein tinggi, kaya vitamin, rendah

karbohidrat, lemak, dan kalori (Cahyanaet al., 2007).

Jamur merupakan tumbuhan yang banyak dijumpai di alam bebas. Jamur

dapat tumbuh dengan mudah di batang kayu atau tumpukan sampah organik. Selain 

memiliki rasa yang enak, jamur juga bisa diolah menjadi obat. Para ilmuwan 

mengakui jika kandungan tertentu dalam jamur dipercaya dapat menurunkan gula 

darah dan kolesterol, mencegah tumor dan kanker, menetralisir racun dalam 

makanan olahan, mencegah radang usus, menurunkan tekanan darah, serta 

antikarsinogen (Warisno dan Dahana, 2009).

1
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Pengolahan jamur tiram khususnya jamur tiram putih sudah mulai menjadi 

prioritas. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang pengolahan jamur yang 

memiliki kandungan gizi yang tinggi. Berbagai jenis produk yang menggunakan 

bahan baku jamur akhir-akhir ini makin digemari seperti keripik jamur, jamur krispi, 

sate jamur dan penganan lainnya yang menggunakan bahan jamur 

(Lantabura, 2011). Produk-produk berbahan jamur ini juga sudah mulai 

dikembangkan di Palembang, meskipun produksinya masih sedikit.

Proses pembudidayaan jamur tiram harus dilakukan beberapa tahapan 

budidaya yang meliputi penyiapan substrat atau log tanam sampai dengan 

pemanenan dan penanganan pascapanen (Soenanto, 1999). Menurut Suriawiria 

(2002), substrat tanam terdiri atas serbuk gergajian kayu, dedak padi, jagung. 

Kemudian semua campuran tersebut dimasukkan ke dalam kantung plastik tahan 

panas yang biasanya dikenal dengan istilah baglog.

Salah satu faktor yang menentukan pada pertumbuhan jamur tiram ini 

adalah pada saat proses pengukusan baglog jamur. Alat pengukusan ini dirancang 

sederhana dengan autoklaf terbuat dari bahan kayu dan seng tetapi berukuran lebih 

besar dari yang biasanya agar mempunyai daya tampung yang banyak serta 

menggantinya dengan drum berisi air yang dipanaskan sehingga menghasilkan uap 

(Reynold, 2012). Oleh sebab itu dengan adanya alat pengukusan ini diharapkan 

dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas baglog jamur yang dihasilkan, serta 

efisiensi waktu dan biaya.

Pembuatan alat pengukusan ini adalah suatu kegiatan yang mengeluarkan 

biaya dalam pembuatannya dengan harapan dapat memberikan hasil berupa alat

sup jamur,
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pengukusan pada waktu yang akan datang, yang dapat direncanakan, dibiayai, dan 

dilaksanakan sebagai suatu unit. Analisis yang dilakukan pada penelitian ini

bertujuan untuk memberikan suatu gambaran diterima atau tidaknya proyek

pembuatan alat pengukusan tersebut.

Analisis yang dilakukan pada pada penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu

tahap pengamatan lapangan dan tahap kelayakan finansial. Tahap analisis finansial

dilakukan untuk membantu pengambilan keputusan dalam menentukan biaya

investasi pada pembuatan alat pengukus baglog jamur tiram. Penilaian secara

keseluruhan mengenai layak atau tidaknya investasi pada alat ini dilakukan dengan

berbagai kriteria atau metode antara lain NPV(Net Present Value), BEP (Break Even

Point), Net B/C (Net Benefit/Cost) dan analisis sensitivitas.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kelayakan finansial dari alat 

pengukusan baglog jamur tipe rak.
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